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لعََت ْنَم ْم ك  رْیخَ     • قْلا َمَّ لَع َو َنِا رْ    ھمََّ

 (ىراخبلا هاور)
 

‘’sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 
 

Yang mengajarkannya.  

(HR.Bukhari) 

 

• 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• Q.S : Al Mujadilah  
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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ABSTRAK 
 
 

 

Sriatun, 2018. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Bermuatan 

Integrasi Nilai Qur’ani untuk Menanamkan Berpikir Analitik pada Siswa SMK 

Cordova”. Tesis Program Studi Pendidikan Fisika. Pascasarjana. Universitas  
Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Suharto Linuwih, M.Si. Pembimbing II Dr. 
Sulhadi, M.Si 

 
 

 

Kata Kunci: nilai Qur’ani, perangkat pembelajaran, integrasi 

 

Inovasi pembelajaran dengan pengembangan perangkat pembelajaran terintegrasi 

nilai Qur’ani sesuai dengan karakter SMK Cordova Margoyoso sekolah berbasis  
pesantren. Penelitian ini mengembangan produk berupa perangkat pembelajran 

fisika bermuatan integrasi nilai Qur’ani untuk menanamkan berpikir analitik pada 
siswa SMK. Penelitian menggunakan rancangan research and development 
(RND). Kelayakan perangkat pembelajaran dilakukan oleh ahli materi, ahli  
integrasi, ahli pembelajaran. Implementasi perangkat pembelajaran terintegrasi 

nilai Qur’ani terhadap hasil keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik  
dapat dikatakan berhasil dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran siswa jurusan farmasi kelas X materi suhu dan kalor. Kriteria 

tersebut di dapatkan dari hasil penilaian interelasi modul dengan penilaian ahli 
integrasi nilai Qurani semua nilai menunjukkan 3,5 dengan kriteria sangat baik, 

sedangkan penilaian ahli materi nilai menunjukkan 3,6 dengan kriteria sangat 

baik. Respon siswa terhadap penggunaan perangkat pembelajaran berupa modul 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretes 25,07 mengalami peningkatan pada 

postes 40,47. Reabilitas analitik menunjukkan nilai tinggi dengan 0,78 pada saat  
sebelum treatmen di lakukan dan setelah siswa mendapat pengajaran modul 

terintegrasi nilai Qur’ani nilainya naik menjadi 0,96. Data menunjukkan hasil nilai 
reabilitas  analitik  tinggi  sehingga  anak  memiliki  kemampuan  berpikir  analitik  
yang meningkat setelah mendapatkan treatmen pembelajaran menggunakan modul 

terintegrasi nilai Qur’ani 
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ABSTRACK 
 
 

 

Sriatun, 2018. "Development of Physics Learning Tool Contains Integration of 

Qur'anic Values to Instill Analytical Thinking in Cordova Vocational Students". 
Thesis Physics Education. Postgraduate. Semarang State University. Advisor I 

Dr. Suharto Linuwih, M.Sc., Advisor II Dr. Sulhadi, M.Sc. 
 

 

Keywords: Quran values, learning tools, integration 
 

Learning innovations with the development of integrated learning tools of the 

Qur'an value are in accordance with the character of the pesantren-based 

Cordova Margoyoso Vocational School. This research develops a product in the 

form of a physics learning tool with an integration of the value of Qur'an to instill 

analytical thinking in vocational students. The research uses research and 

development design. The feasibility of learning devices is carried out by material 

validation of experts, integration experts, and learning experts. The 

implementation of integrated learning tools with Qur'an values on the results of 

the learning and response of learners can be said to be successful and feasible to 

be used as instructional materials in the learning of students in the pharmacy 

class X of temperature and heat topics. These criteria are obtained from the 

results of the module interrelation assessment with expert assessment of the 

integration of the Qur’anic values of all values showing 3.5 with very good 

criteria, while the assessment of material experts shows the value of 3.6 with very 

good criteria. Student responses to the use of learning devices in the form of 

modules wich are indicated by the average pretest score of 25.07 experiencing an 

increase in posttest by 40.47. Analytical reliability shows a high score with 0.78 

at the time before the treatment and after students get an integrated teaching 

module the Qur'anic value increases to 0.96. The data shows that the results of 

the analytical reliability are high so that children have increased their analytical  

thinking skills after getting learning treatments using integrated modules with of 

Qur’anic value. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG 
 

 

Pendidikan yang baik adalah salah satu syarat utama yang harus dipenuhi 

untuk menjamin eksistensi suatu bangsa agar mampu bersaing sejajar dengan 

bangsa-bangsa lain. Perspektif pendidikan nasional pondok pesantren merupakan 

salah satu sistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus (Ramli, 2014). 

Madrasah juga bertanggung jawab untuk mengenalkan dan mensosialisasikan 

budaya keilmuan muslim, ilmu pengetahuan, dan keterampilan kepada anak-

anak, remaja, dan orang-orang yang termotivasi untuk menguasai pengetahuan 

keilmuan dan keislaman. Sama seperti sekolah formal, pondok pesantren adalah 

suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar 

(Suhardi, 2012). Menurut Sanusi (2012) pendidikan pondok yang memiliki ciri 

khas koheren dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu bahwa pada hakekatnya 

bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana tertuang 

dalam Undang–undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

 

Sholichah (2018) mengatakan bahwa Al-Qur’an memiliki prinsip-prinsip 

yang menjadi acuan untuk menghasilkan teori dan dapat dikembangkan dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan pondok pesantren dapat dikatakan pendidikan non 

formal yang berbeda dengan sekolah pada umumnya. Pilihan memadukan sistem 
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pendidikan di sekolah formal dan di pondok pesantren ini diambil setelah melihat 

dan mengamati secara seksama mutu pendidikan yang dilahirkan oleh masing-

masing sistem. Secara umum, sekolah dan pondok pesantren merupakan dua 

lembaga pendidikan yang masing-masing memiliki keunggulan yang berbeda 

satu sama lain. Menurut Suhardi (2012), apabila keunggulan dari kedua lembaga 

pendidikan itu dipadukan, maka akan tercipta sebuah kekuatan pendidikan yang 

kuat dan berpotensi mampu menghasilkan generasi muda Indonesia yang unggul, 

handal, dan berkarakter. 

 

Kurikulum diisyaratkan disusun dengan memperhatikan peningkatan 

iman dan takwa siswa. Hal ini sangat tepat, karena peningkatan iman dan takwa 

adalah tujuan pendidikan akhlak terpenting yang sesuai dengan potensi (fitrah) 

manusia. Hamzah (2015) menyatakan bahwa untuk mewujudkan manusia yang 

bermutu tinggi diperlukan berbagai upaya, antara lain melalui ide tentang 

integrasi keilmuan. 

 

Konsep integrasi nilai Qur’ani pada pembelajaran bisa menjadi solusi 

untuk menanamkan nilai-nilai spiritual pada siswa. Konteks pembelajaran 

disiplin ilmu kealaman/sains, paradigma integrasi-interkoneksi dapat 

diaplikasikan dengan berbagai cara, termasuk dalam ilmu fisika (Winarti, 2015a). 

Purwanto (2014) menyatakan bahwa integrasi-interkoneksi adalah proses 

penanaman nilai-nilai keislaman, ilmu-ilmu umum ke dalam kajian-kajian 

keagamaan dan keislaman. Selain memperoleh materi dari pelajaran tertentu, 
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siswa akan mendapatkan wacana keislaman yang penuh dengan pesan moral 

supaya siswa mengetahui hubungan fisika dengan Al-Qur’an dan nilai agama 

(Nurhafizah dkk 2015). 

 

Tujuan pembelajaran fisika perlu adanya perencanaan yang sesuai dengan 

tujuan untuk mencapai kompetensi, terbentuk cara berpikir, cara hidup, dan sikap 

yang positif menyeluruh. Perencanaan ini berkaitan dengan pembentukan cara 

berpikir dan cara hidup yang benar, sehingga dapat memberikan makna dan 

manfaat dalam kehidupan (Rochman, 2010: 53). Fisika merupakan bagian dari 

ilmu alam yang jika ingin memecahkan permasalahan di dalamnya 

membutuhkan kemampuan berpikir analitik (Winarti, 2015 b). Konsep kalor 

bersifat abstrak, membutuhkan kemampuan berpikir tinggi untuk memahami 

teori-teori dan membandingkannya dengan gejala dikehidupan sehari-hari. 

 

Keterampilan berpikir analitis merupakan sarana berpikir ampuh (kuat) 

untuk mamahami bagian dari situasi yang didefinisikan atas kemampuan 

mencermati fakta, gagasan, serta jalan cerdas dalam menyelesaikan masalah, 

analisis data, dan menggunakan informasi Azizah (2015). Kemampuan analisis 

merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting dan harus 

dimiliki peserta didik Nisa (2018). 

 

Salah satu kelemahan yang cukup mendasar adalah rendahnya 

kemampuan untuk berpikir analitis terhadap suatu masalah (Ikhwanuddin, 2010). 
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Salah satu indikasinya adalah rendahnya skor nilai untuk soal-soal yang berbeda 

dari contoh soal atau soal latihan yang telah diberikan, meskipun konsep dasar 

fisikanya sama dengan soal latihan. Hal tersebut dapat dilakukan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran fisika bermuatan integrasi nilai qur’ani 

untuk menanamkan berpikir analitik pada anak SMK berbasis pesantren. 

 

2. PERMASALAHAN 
 

 

Permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini antara lain : 
 

 

(1) Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran fisika berintegrasi nilai 

Qur’ani? 

(2) Bagaimana implementasi perangkat pembelajaran fisika berintegrasi nilai 

Qur’ani? 

 
(3) Bagaimana kemampuan berpikir analitik terintegrasi nilai Qur’ani dalam 

pembelajaran fisika? 

 
3. PEMBATASAN MASALAH 

 

Pada penelitian tesis ini perlu adanya pembatasan masalah sebagai 

berikut yaitu pengembangan perangkat pembelajaran bermuatan integrasi nilai 

Qur’ani dengan materi kalor, dengan kemampuan berpikir analitik pada anak 

SMK Cordova Margoyoso berbasis pesantren. 
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1. Pengembangan karakteristik perangkat pembelajaran terbatas pada 

kelas X farmasi dengan materi kalor semester 2 berdasarkan Kurikulum 

2013 

 
2. Modul berbasis integrasi nilai qur’ani yang dikembangkan terbatas 

pada indikator pengetahuan siswa terhadap dalil Al-Qur’an terkait 

materi yang akan dipelajari pada materi kalor semester 2. 

 
3. Penelitian terbatas dengan instrumen yang digunakan dalam bentuk tes 

berupa soal pretes dan postes kemudian pemberian materi terintegrasi 

nilai Qur’ani dan angket pemahaman siswa tentang materi siswa untuk 

mengetahui kemampuan berpikir analitik pada anak 

 
4. TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Mendiskripsikan proses pengembangan karakteristik perangkat 

pembelajaran fisika terintegrasi nilai Qur’ani 

2. Menganalisis implementasi perangkat pembelajaran fisika terintegrasi 

nilai Qur’ani 

 
3. Menganalisis kemampuan berpikir analitik terintegrasi nilai Qur’ani 

dalam pembelajaran fisika 

5. MANFAAT PENELITIAN 
 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain : 

 

1. Pengembangan karakteristik perangkat pembelajaran fisika berintegrasi 

nilai Qur’ani. 
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2. Implementasi perangkat pembelajaran fisika berintegrasi nilai Qur’ani. 

 

3. Menanamkan kemampuan berpikir analitik terintegrasi nilai Qur’ani 

dalam pembelajaran fisika. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

 

Materi pelajaran atau bahan-bahan dalam pelajaran yang disusun secara 

sistematis digunakan guru serta siswa dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar 

menurut Setiawan (2012:1.1) menerangkan bahwa bahan ajar memungkinkan siswa 

untuk mempelajari suatu kompetensi baik kompetensi dasar secara runtut maupun 

sistematis sehingga mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 

 
Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya adalah mengembangkan bahan ajar. Pengembangan bahan 

ajar penting dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak 

melenceng dari kompetensi yang ingin dicapai baik pembelajaran secara individual, 

kelompok maupun klasikal (Sungkono, 2003:1). 

 

Bahan ajar memiliki peran penting bagi guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran. Peran tersebut menurut Setiawan (2012:1.15-1.20) meliputi peran bagi 

guru, siswa, dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Menurut 

Ramdani (2012) bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 
Peran Pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru; bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu: 

 

a. Menghemat waktu guru dalam mengajar 

 

Adanya bahan ajar, siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik 

atau materi yang akan dibahas di kelas, sehingga guru tidak perlu menjelaskan 

secara rinci lagi. 

 
b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 

Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat 

memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran. 

 
c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru 

memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam memahami suatu 

topik pembelajaran, dan juga metode yang digunakannya lebih variatif dan 

interaktif karena guru tidak cenderung berceramah. 

 
2. Bagi Siswa; bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni: 

 

a. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru 

 

b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki 

 

c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 

 

d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 

 

e. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri. 

 

3. Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan ajar memiliki peran yakni: 

 

a. Sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama 

 

b. Sebagai pelengkap/suplemen buku utama. 
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c. Digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

d. Di gunakan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang bagaimana 

mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik dengan topik 

lainnya. 

 
4. Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni: 

 

a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran 

 

b. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa 

memperoleh informasi. 

 
c. Penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

 

5. Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan ajar memiliki peran yakni: 

 

a. Sebagai bahan terintegrasi  dengan proses belajar kelompok. 

 

b. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama 

 

B. Modul sebagai bahan ajar 
 

 

Modul merupakan suatu paket belajar yang berkenaan dengan unit bahan 

pelajaran yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami, 

sehingga siswa dapat mencapai dan menyelesaikan bahan belajarnya dengan belajar 

secara individual (Sungkono, 2003:4). Model modul pembelajaran dan pemodelan 

membentuk dasar kognisi dan ilmiah investigasi, dan secara aktif akan 

mempromosikan pembelajaran dan pemahaman sains di kalangan siswa (Jingying, 

2018). Peran guru hanya sebagai fasilitaor siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

adanya guru pendamping. 



10 
 
 
 
 
 

 

Modul dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya siswa. Modul 

dapat dipelajari di mana saja. Lama penggunaan sebuah modul tidak tertentu, 

meskipun di dalam kemasan modul juga disebutkan waktu yang dibutuhkan untuk 

mempelajari materi tertentu. Akan tetapi keleluasaan siswa mengelola waktu tersebut 

sangat fleksibel, dapat beberapa menit, beberapa jam, dan dapat dilakukan secara 

tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain. 

 
Mengembangkan modul berarti mengajarkan suatu mata pelajaran melalui 

tulisan. Oleh karena itu, prinsip-prinsip yang digunakan dalam mengembangkan 

modul sama dengan yang digunakan dalam pembelajaran biasa. Bedanya adalah, 

bahasa yang digunakan bersifat setengah formal dan setengah lisan, bukan bahasa 

buku teks yang bersifat sangat formal. 

 
Ada tiga teknik yang dapat dipilih dalam menyusun modul. Ketiga teknik 

tersebut menurut (Sungkono dkk, 2003: 10) yaitu menulis sendiri, pengemasan 

kembali informasi, dan penataan informasi: 

 
1. Menulis Sendiri (Starting from Scratch) 

 

Penulis/guru dapat menulis sendiri modul yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Asumsi yang mendasari cara ini adalah bahwa guru adalah 

pakar yang berkompeten dalam bidang ilmunya, mempunyai kemampuan 

menulis, dan mengetahui kebutuhan siswa dalam bidang ilmu tersebut. Untuk 

menulis modul sendiri, di samping penguasaan bidang ilmu, juga diperlukan 

kemampuan menulis modul sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran, yaitu 

selalu berlandaskan kebutuhan peserta belajar, yang meliputi pengetahuan, 
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keterampilan, bimbingan, latihan, dan umpan balik. Pengetahuan itu dapat 

diperoleh melalui analisis pembelajaran, dan silabus. Jadi, materi yang disajikan 

dalam modul adalah pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang tercantum 

dalam silabus. 

 
2. Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging) 

 

Penulis/guru tidak menulis modul sendiri, tetapi memanfaatkan buku-buku 

teks dan informasi yang telah ada di pasaran untuk dikemas kembali menjadi 

modul yang memenuhi karakteristik modul yang baik. Modul atau informasi yang 

sudah ada dikumpulkan berdasarkan kebutuhan (sesuai dengan kompetensi, 

silabus dan RPP/SAP), kemudian disusun kembali dengan gaya bahasa yang 

sesuai. Selain itu juga diberi tambahan keterampilan atau kompetensi yang akan 

dicapai, latihan, tes formatif, dan umpan balik. 

 
3.  Penataan Informasi (Compilation) 

 

Cara ini mirip dengan cara kedua, tetapi dalam penataan informasi tidak 

ada perubahan yang dilakukan terhadap modul yang diambil dari buku teks, jurnal 

ilmiah, artikel, dan lain-lain. Dengan kata lain, materi-materi tersebut 

dikumpulkan, digandakan dan digunakan secara langsung. Materi-materi tersebut 

dipilih, dipilah, dan disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai dan 

silabus yang hendak digunakan. 
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C. Komponen-komponen Modul 

 

Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu 

tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu 

jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif 

Kedelapan komponen tersebut akan dijelaskan satu persatu dalam bagian 

selanjutnya. 

 
1. Tinjauan Mata Pelajaran 

 

Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan 

pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup: 

 
a. Deskripsi mata pelajaran 

 

b. Kegunaaan mata pelajaran 

 

c. Kompetensi dasar 

 

d. Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll) 

 

e. Petunjuk Belajar 

 

Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang berbagai macam kegiatan 

yang harus dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan, dan prosedur yang 

dilakukan. Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata pelajaran di 

dalam modul sangat tergantung kepada pembagian pokok bahasan dalam mata 

pelajaran. Mungkin saja satu mata pelajaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, 

sehingga tinjauan mata pelajaran terletak pada modul pertama saja. Contohnya, 

pada modul 1 terdapat tinjauan mata pelajaran, sementara modul 2, dan 3 tidak 

terdapat tinjauan mata pelajaran karena sudah terletak pada modul 1. Tetapi tidak 
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menutup kemungkinan setiap modul disertakan tinjauan mata pelajaran untuk 

menuntun siswa dalam memahami kegunaan mata pelajaran. 

 
2. Pendahuluan 

 

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelajaran suatu modul. 

 

Oleh karena itu, dalam pendahuluan memuat hal-hal sebagai berikut: 

 

a. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat 

 

b. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan modul 

 

c. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan dan 

keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya sudah 

dimiliki sebagai pijakan (anchoring) dari pembahasan modal itu. 

 
d. Relevansi, yang terdiri atas: 

 

1) Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul itu dengan 

materi dan kegiatan dalam modul lain dalam satu mata pelajaran atau 

dalam mata pelajaran (cross reference) 

 
2) Pentingnya mempelajari materi modul itu dalam pengembangan dan 

pelaksanaan tugas guru secara profesional 

 
e. Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis 

 

f. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar berhasil 

dikuasai dengan baik. 

 

 

a. Memenuhi dan merangsang rasa ingin tahu 

 

b. Urutan sajian yang logis 
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c. Mudah dicerna dan enak dibaca 

 

3. Kegiatan Belajar 
 

Bagian ini merupakan “daging” atau inti dalam pemaparan materi 

pelajaran. Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut 

Kegiatan Belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai 

siswa. Materi tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari 

materi tersebu, tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. Agar materi 

pelajaran mudah diterima siswa, maka perlu disusun secara sistematis. 

 
Di dalam kegiatan belajar terdapat uraian atau penjelasan secara rinci 

tentang isi pelajaran yang diikuti dengan contoh konkrit dan non konkrit. 

Sebisa mungkin uraian ini diikuti gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian 

seperti ini yang dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh. 

Urutan penyajian dapat pula dimulai dengan contoh dan non contoh, atau 

kasus-kasus kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep yang 

dimaksud. 

 
Sajian materi modul memperhatikan elemen uraian dan contoh yang 

dirancang untuk menumbuhkan proses belajar dalam diri pembaca. Berikut 

akan dijelaskan kedua elemen dasar yang ada dalam sajian materi modul. 

 
a. Uraian 

 

Uraian dalam sajian materi modul adalah paparan materi-materi 

pelajaran berupa: fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai, 

prosedur/metode, keterampilan, hukum, dan masalah. 
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Paparan tersebut disajikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi untuk 

merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar (learning 

experiences). 

 
Pengalaman belajar diupayakan menampilkan variasi proses yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman konkrit, observasi reflektif, 

konseptualisasi abstrak, dan ekperimentasi aktif. Jenis pengalaman pelajaran 

disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran, misalnya untuk mata 

pelajaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan yang bersifat 

pengetahuan. Prinsip dalam penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat: 

 
1) Materi harus relevan dengan esensi kompetensi. 

 

2) Materi berada dalam cakupan topik inti 

 

3) Penyajiannya bersifat logis, sistematis, komunikatif/interaktif, dan tidak 

kaku 

 
4) Memperhatikan latar (setting) kondisi siswa 

 

5) Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan 

menantang b. Contoh 

 

Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-lain yang 

mewakili/mendukung konsep yang disajikan. Contoh bertujuan untuk 

memantapkan pemahaman pembaca tentang fakta/data, konsep, prinsip, 

generalisasi/dalil, hukum, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan dan 

masalah. 
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Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya: 

 

a. Relevan dengan isi uraian 

 

b. Konsistensi istilah, konsep, dalil, dan peran 

 

c. Jumlah dan jenisnya memadai 

 

d. Logis (masuk akal) 

 

e. Sesuai dengan realitas 

 

f. Bermakna 

 

4. Latihan 

 

Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus 

dilakukan oleh siswa setelah membaca uraian sebelumnya. Gunanya untuk 

memantapkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap tentang 

fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, prosedur, dan metode. 

Tujuan latihan ini agar siswa benar-benar belajar secara aktif dan akhirnya 

menguasai konsep yang sedang dibahas dalam kegiatan belajar tersebut. 

Latihan disajikan secara kreatif sesuai dengan karakteristik setiap mata 

pelajaran. Latihan dapat ditempatkan di sela-sela uraian atau di akhir 

uraian. 

 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan 

latihan: 

 
a. Relevan dengan materi yang disajikan 

 

b. Sesuai dengan kemampuan siswa 

 

c. Bentuknya bervariasi, misalnya tes, tugas, eksperimen, dan sebagainya 
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d. Bermakna (bermanfaat) 

 

e. Menantang siswa untuk berpikir dan bersikap kritis 

 

f. Penyajiannya sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran 

 

5. Rambu-rambu jawaban latihan 

 

Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus 

diperhatikan oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan 

rambu-rambu jawaban ini adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa 

tentang jawaban yang diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan 

dalam mendukung tercapainya kompetensi pembelajaran. 

 

 

Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan 

belajar dari suatu modul, yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan 

pengalaman belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya 

konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa. 

 
Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan: 

 

a) Berisi ide pokok yang telah disajikan 

 

b) Disajikan secara berurutan 

 

c) Disajikan secara ringkas 

 

d) Bersifat menyimpulkan 

 

e) Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif) 

 

f) Memantapkan pemahaman pembaca 

 

g) Rangkuman diletakkan sebelum tes formatif pada setiap kegiatan belajar 
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h) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak menggunakan kata-

kata yang sulit dipahami. 

 
7. Tes Formatif 

 

Setiap modul selalu disertai lembar evaluasi (evaluasi formatif) yang 

biasanya berupa tes. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur apakah tujuan 

yang dirumuskan telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes 

untuk mengukur penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan selesai 

dipaparkan dalam satu kegiatan belajar berakhir. Tes formatif ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif digunakan sebagai dasar 

untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. Tes formatif secara 

prinsip harus memenuhi syarat-syarat: 

 
a) Mengukur kompetensi dan indikator yang sudah dirumuskan 

 

b) Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok masalah yang 

dikemukakan maupun dan pilihan jawaban yang ditawarkan 

 
c) Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting 

 

d) Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir soal 

 

8. Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut 

 

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling 

akhir suatu modul. Jika kegiatan belajar berjumlah 2 buah, maka kunci 

jawaban tes formatif terletak setelah tes formatif kegiatan belajar 2, dengan 

halaman tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar berusaha 
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mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Lembar ini 

berisi jawaban dari soal-soal yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap 

tes yang ada diketahui benar atau salah dapat dilakukan dengan cara 

mencocokkan dengan kunci jawaban yang ada pada lembar ini. Tujuannya 

adalah agar siswa mengetahui tingkat penguasaannya terhadap isi kegiatan 

belajar tersebut. Di samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang 

cara siswa memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya. 

 
Di dalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut 

yang berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. 

Siswa diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti: 

mempelajari kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu 

mencapai tingkat penguasaan 80 % dalam tes formatif yang lalu, atau 

mengulang kembali mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya 

masih di bawah 80 % dari skor maksimum. 

 
D. Pemanfaatan Modul dalam Pembelajaran di Kelas 

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul pada dasarnya 

menggunakan sistem belajar secara individual. Dapat pula digunakan pada 

sistem pembelajaran klasikal. Pembelajaran bersifat individual maka siswa 

akan belajar dari modul satu ke modul berikutnya sesuai dengan kecepatannya 

masing-masing. Mengingat kecepatan masing-masing siswa tidak sama, maka 

dalam perjalanan belajarnya dari hari ke hari, jarak antara siswa yang pandai 

dengan siswa yang lamban makin lama makin besar. Teknik ini akan mudah 
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bila di suatu kelas siswanya sedikit, namun jika jumlah siswa dalam suatu 

kelas jumlahnya banyak, dan juga mata pelajaran yang dipelajarinya 

jumlahnya banyak maka pelaksanaan pembelajarannya menjadi lebih rumit. 

 
Pembelajaran dengan sistem modul jika diterapkan untuk 

pembelajaran secara klasikal, maka siswa akan belajar dalam waktu 

bersamaan dan untuk melanjutkan ke modul berikutnya juga dapat bersamaan. 

Kepada siswa-siswa yang selesainya lebih cepat dari pada teman-temannya, 

maka siswa tersebut akan memperoleh modul pengayaan untuk dipelajarinya 

dalam sisa waktu yang tersedia. Kegiatan berikutnya adalah dilakukan 

evaluasi yang dapat dikerjakan secara individual maupun secara klasikal. 

 
E. Integrasi Nilai Qur’ani 

 

Integrasi berasal dari bahasa inggris yaitu integrate yang artinya 

adalah combine (parts) into a whole join with other groups or race(s) yaitu 

menggabungkan bagian-bagian terpisah dalam satu kesatuan. Rusdiana (2014) 

menunjukkan bahwa integrasi dilakukan untuk memberikan ilmu agama dan 

umum secara bersama-sama tanpa dikaitkan satu sama lain apalagi dilakukan 

di atas dasar filosofis yang mapan 

 
Kamus besar Bahasa Indonesi (KBBI), mengidentifikasi bahwa kata 

integrasi berasal dari bahasa latin yang berarti utuh atau menyeluruh. Integrasi 

bukan sekedar menggabungkan pengetahuan umum dan agama atau 

memberikan bekal norma keagamaan kepada siswa, melainkan integrasi yang 
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diartikan sebagai upaya mempertemukan cara pandang, cara berfikir dan 

bertindak antara ilmu dan islam menurut Hasyim (1995:70). 

 

Pengertian lain dari integrasi merupakan usaha menjembatani antara 

pemikiran eksklusif Islam dengan pemikiran sekuler barat, sehingga 

menghasilkan pola dan paradigma keilmuan baru yang utuh. Purwanto (2015: 

 
15) dalam bukunya menjelaskan bahwa sains islam adalah sains berbasis 

wahyu, dalam arti wahyu menjadi bagian dari etimologi, tentu juga ontologi 

dan aksiologi. Pendekatan praktisnya adalah melakukan analisis logis teks 

wahyu dan membandingkan dengan pengamatan atas alam, seperti dalam 

kasus ayat kecepatan bulan dan matahari dibandingkan dengan penampakan 

bulan sabit yang semakin tinggi. Logika atau nalar yang digunakan adalah 

logika atau nalar sederhana yang mudah dipahami orang awam. 

 
Aspek yang paling penting tentang Tuhan di dalam Al-Qur'an adalah 

afirmasi tentang keesaan Tuhan (tauhid) yang merupakan aspek yang 

fundamental dalam ajaran Islam (Masruri, 2007). Islam memandang bahwa 

konsep ilmu tidak dapat dipisahkan dari pemahaman tentang Tuhan, sebab 

semua ilmu datangnya dari Tuhan Yang Maha Mengetahui. Pengetahuan 

Tuhan adalah absolut, ilmunya mencakup seluruh aspek, yang tampak 

maupun tersembunyi, dan tidak ada sesuatu apapun di jagad raya ini yang 

tidak diketahui oleh-Nya. Tuhan sebagai asal-usul ilmu pengetahuan muncul 

secara berulang-ulang dalam Al-Qur'an. 
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Usaha dalam rangka membimbing umat manusia ke jalan yang lurus, menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan dari integrasi nilai Qur’ani yang 

salah satunya dapat diwujudkan melalui pembelajaran dalam pendidikan formal. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang seperti guru 

dan siswa untuk memperoleh pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan sebagai sumber untuk belajar (Susilana,2009:1). Dalam Al-

Qur’an terdapat beberapa ayat yang memerintahkan umat manusia untuk menuntut 

ilmu atau terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang salah satunya dalam 

Q.S Al-Alaq (96) ayat 1-8. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah; yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya; Ketahuilah! Sesungguhnya manusia 

benar-benar melampaui batas; karena Dia melihat dirinya serba cukup; 

Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu); Maksudnya: Allah 

mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 

 
Berdasarkan ayat tersebut secara jelas Allah memerintahkan umat manusia 

untuk belajar tentang apa yang belum diketahui. Penjelasan tersebut dapat 
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disimpulkan terdapat hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara pengetahuan 

dengan Islam. Salah satu mengembangkan metode dan proses keilmuan Islam 

dengan integralisasi dalam Anggara ( 2016: 34-35). Diharapkan dengan 

mengintegrasikan sains dan Islam dapat mengemban misi dalam membekali siswa 

memperoleh suatu keilmuan yang utuh antara pengetahuan intelektual dan 

pengetahuan religius. 

 
F. Tujuan Fisika SMK/MAK 

 

Mata pelajaran fisika SMK/MAK bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, keteraturan alam ciptaan-Nya 

 
b. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari perilaku alam dalam berbagai 

bentuk gejala untuk memahami apa yang mengendalikan dan menentukan 

kelakuan tersebut (Musyafak, Linuwih, 2013). 

 
c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep fisika yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
d. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

 
e. Mengembangkan proses keterampilan untuk menyelidiki alam sekitar. 

 

f. Pembelajaran fisika tidak sekadar mengajarkan materi dan latihan-latihan 

soal. Salah satu kompetensi pembelajaran fisika berdasarkan Permendikbud 
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No. 64 Tahun 2013, dijelaskan bahwa pembelajaran dilakukan agar siswa 

memiliki kemampuan mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk 

menduga perumuman/aturan umum dan memberikan prediksi (Najah, linuwih, 

2015). Jian-hua (2012) menyatakan bahwa fisika adalah ilmu alam 

berdasarkan eksperimen, pengetahuan, pengertian dan penguasaan 

 
Ruang Lingkup Fisika SMA/MAK 

 

Demi terwujudnya tujuan tersebut maka ruang lingkup mata Pelajaran 

Fisika untuk SMK/MAK kelas 1 semester 2 pada materi Suhu secara garis 

besar adalah sebagai berikut: 

 
1. Termometer : reamur, celcius, fahrenheit, kelvin 

 

2. Kalor : pengaruh kalor pada suatu benda/zat, kalor mengubah suhu benda, 

kalor mengubah wujud benda 

3. Asas Black : Q lepas = Qterima 

 

4. Pemuaian kalor: : pemuaian panjang, pemuaian luas, pemuaiam volume 

 

5. Pepindahan kalor : konduksi, konveksi, radiasi 

 

G. Kerangka berfikir analitik 
 

 

Menurut Robbins (2011: 41), berpikir analitik adalah serentetan perilaku 

yang seragam, tetapi melibatkan unsur penyelidikan dan situasi lebih lanjut dengan 

hasil dan parameter yang kurang terdefinisi dengan baik. Berpikir analitik adalah 

berpikir tahap demi tahap untuk menyelesaikan masalah dalam rangka mengaitkan 

hubungan dan menjelaskan pengaruh antar variabel yang disertai dengan 
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mempertimbangkan bukti-bukti yang ada, dengan tantangan situasi dan masalah 

yang kurang terstruktur lengkap atau informasi yang disampaikan kurang, 

sehingga mahasiswa bisa memilih informasi yang penting dan relevan berdasarkan 

masalah yang diajukan. 

 
Montaku (2011) berpandangan bahwa berpikir analitik berarti berpikir dari 

peristiwa yang berurutan menjadi bagian-bagian masalah yang disajikan dengan 

alasan, prinsip, fungsi, kemampuan untuk menghubungkan isu-isu, kemampuan 

untuk menjawab masing-masing masalah dan melihat kembali masalah 

sebelumnya. 

 
Berpikir analitik ditandai oleh adanya konstruksi bukti yang jelas, 

kejelasan algoritma, keruntutuan penalaran, penggunaan simbol secara tepat, 

setiap pernyataan dilandasi oleh alasan yang tepat dan langkah yang efektif. 

Berpikir semi analitik ditandai oleh adanya “elemen pengganggu” pemutus rantai 

implikasi. Berpikir pre analitik ditandai oleh penggunaan gambar sebagai bukti 

Darmawan (2016). 

 
Montaku (2012) mengatakan bahwa berpikir analitis dimaksudkan untuk 

memeriksa dan memecah informasi menjadi beberapa bagian dengan 

mengidentifikasi motif atau penyebab, membuat kesimpulan dan menemukan 

bukti untuk mendukung. Thaneerananon (2016) menjelaskan bahwa pemikiran 

analitis adalah tentang memecahkan berbagai hal (situasi, praktik, masalah, 

pernyataan, gagasan, teori, argumen) ke bagian komponennya. Berpikir analitis 

adalah kemampuan berpikir siswa untuk menguraikan, memperinci, dan 
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menganalisis informasi-informasi yang digunakan untuk memahami suatu 

pengetahuan dengan menggunakan akal dan pikiran yang logis, bukan berdasar 

perasaan atau tebakan. Untuk dapat berpikir analitis diperlukan kemampuan 

berpikir logis dalam mengambil kesimpulan terhadap suatu situasi. Berpikir 

analitik (kecenderungan untuk memecahkan masalah melalui pemahaman tentang 

prinsip-prinsip logis dan evaluasi bukti (Swami, 2014). Berpikir analisis berada 

pada tingkatan tertinggi setelah tingkatan pemahaman, penerapan, dan mengingat 

(Ilma, 2017). 

 

Laporan TIMSS tahun 2009 menyatakan siswa Indonesia hanya mampu 

menjawab konsep dasar atau yang bersifat hafalan tapi tidak mampu 

menyelesaikan soal - soal yang memerlukan analisis (Tasiwan, 2014). Temuan 

beberapa penelitian untuk pengembangan pemikiran analitis menunjukkan bahwa 

guru menyadari pentingnya manajemen pembelajaran untuk tujuan tersebut namun 

kurang memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk mempromosikan dan 

mendorong pemikiran analitis. Ketidakmampuan guru ini niscaya menyebabkan 

kegiatan belajar yang tidak efektif yang gagal membantu mengembangkan 

pemikiran analitis pada siswa (Art-in, 2012). Berpikir logis dapat diartikan sebagai 

kemampuan berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan 

logika dan dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan 

pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui. 

 
Berpikir analitik memungkinkan pembelajar mampu menganalisis penyebab-

penyebab logis dari suatu persoalan sehingga mampu menentukan akibat-akibat 
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hipotetik dan dapat mengambil keputusan (Rokhmat,2013). Dalam penelitian ini 

investigatif yang berpikir analitis dan logis sehingga dapat dinyatakan beberapa 

ciri-ciri berpikir analitis. (Jatmika, 2008) mengungkapkan beberapa ciri-ciri 

analitis adalah (1) berpikir sistematis, (2) disiplin tinggi, (3) menghargai fakta 

yang disampaikan secara logis, (4) menyukai hal-hal yang terorganisir, (5) teliti 

dan fokus pada detail masalah, (5) cenderung kaku, (6) lama dalam mengambil 

keputusan. 

 
Rose Colin Malcom J. Nicholl (2002:254) menjelaskan bahwa kemampuan 

berpikir analitis dapat ditinjau dari berpikir analitis dalam pemecahan masalah 

yaitu, mendefinisikan secara pasti apa masalah yang sebenarnya, memiliki banyak 

gagasan, menyingkirkan alternatif yang paling kurang efisien dan membuang 

pilihan-pilihan yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 

menentukan pilihan (opsi) ideal dengan melihat solusi terbaik yang memenuhi 

kriteria yang ditetapkan, mengetahui akibat dan dampak dalam menyelesaikan 

masalah. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksud kemampuan berpikir analitis 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir analitis dimulai dengan: 

 

a. Mendefinisikan secara pasti apa masalah yang sebenarnya. Ini termasuk dalam 

definisi masalah dengan jelas 

 
b. Memiliki banyak gagasan. Ini termasuk dalam membuat beberapa pikiran 

alternatif. 
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c. Menyingkirkan alternatif yang paling kurang efisien dan membuang pilihan-

pilihan yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini 

termasuk dalam mempersempit masalah 

 
d. Menentukan pilihan (opsi) ideal dengan melihat solusi terbaik yang memenuhi 

kriteria yang ditetapkan. Ini termasuk memilih dan memeriksa kosekuensi atau 

akibatnya 

 
e. Mengetahui akibat dan dampak dalam menyelesaikan masalah. Ini termasuk 

dalam akibat dan dampak tindakan yang dilakukan. 

 

Era mendatang yang makin komplek membutuhkan kemampuan berpikir 

berkualitas termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir analitik dan 

berpikir kreatif (Rasagama, 2013). Pembelajaran fisika adalah salah satu mata 

pelajaran sains yang bertujuan untuk mendidik siswa, sehingga mereka dapat berpikir 

logis, kritis, memiliki sifat obyektif dan disiplin dalam memecahkan masalah di 

berbagai bidang berkaitan dengan fenomena fisik (Efendi, 2019). Berpikir analitik 

yang menggunakan ranah taksonomi bloom dengan menggunakan tipe soal C4. 

Karakteristik 4C, yaitu; Communication, Collaboration, Critical Thinking, and 

Problem Solving, Creativity and Innovation (Arifin, 2017). Beberapa jenis HOTS 

menurut Conklin (2012) yaitu karakteristik keterampilan berpikir tingkat tinggi 

mencakup keduanya yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Karakteristik modul terintegrasi nilai nilai Qur’ani yang sudah mengalami 

perkembangan dalam pembelajaran. Integrasi nilai Qur’ani dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan menjadikan pembelajaran mampu menciptakan keseimbangan spiritual 

dan berpikir analitik siswa. Pengembangan dilakukan dengan penambahan Al-

Quran yang diperkuat dengan penambahan hadits agar siswa dapat belajar 

secara spiritual dan pembelajaran pada materi fisika suhu dan kalor dengan 

baik. 

 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), Suplemen Buku Peserta Didik (SBPD), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen berpikir analitik yang valid 

sebelumnya sudah diuji oleh dosen ahli. Hasil validasi ahli terhadap produk 

perangkat pembelajaran menunjukkan kriteria “sangat baik” sehingga layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
Implementasi perangkat pembelajaran terintegrasi nilai Qur’ani terhadap 

hasil keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik dapat dikatakan 

berhasil. Dibuktikan dengan hasil dari angket pretest dan posttest anak peserta 

didik yang mengalami kenaikan dari hasil sebelumnya dengan nilai rata-rata 

pretes 25,07 mengalami peningkatan pada postes 40,47. Analisis hasil 
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observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pertemuan dikatakan “ 

 

terlaksana sangat baik”. Analisis hasil respon peserta didik terhadap aspek 

perasaan, minat, penjelasan, dan bimbingan guru dalam permbelajaran serta 

ketertarikan keterbaruan dan kemudahan komponen pembelajaran 

menunjukkan respon positif dengan kriteria “ sangat baik”. Aspek kemudahan 

menjawab pertanyaan/ pertanyaan pada komponen pembelajaran menunjukkan 

respon positif dengan hasil nilai pretes dan posttes yang semakin meningkat. 

 
Pembelajaran fisika dengan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai 

Qur’ani adalah efektif pada kelas eksperimen. Penilaian keefektifan diperoleh 

dari hasil ketuntasan belajar dan dapat mengerjakan soal dengan tipe soal C4 

dengan tujuan siswa dapat berpikir analitik. Ketuntasan tercapai karena 

 
pembelajaran dengan modul terintegrasi nilai Qur’ani dalam pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingta, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi konsep dan prinsip dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 
Analisis berpikir analitik di tunjukkan dalam data N-gain diperoleh 

dengan kategoti yang tinggi dari hasil pretest dan postest di perkuat dengan 

hasil analisis berpikir analitik setelah di olah datanya menghasilkan hasil yang 

baik. Nilai siswa yang diperoleh mendapatkan hasil yang tinggi. Banyak anak 

yang memahami sehingga dapat mengerjakan soal dengan baik. Reabilitas 

analitik menunjukkan nilai tinggi dengan 0,78 pada saat sebelum treatmen di 

lakukan dan setelah siswa mendapat pengajaran modul terintegrasi nilai 



61 
 
 
 
 
 

 

Qur’ani nilainya naik menjadi 0,96. Data menunjukkan hasil nilai reabilitas 

analitik tinggi sehingga anak memiliki kemampuan berpikir analitik yang 

meningkat. Bimbingan guru pada tahap stimulation dan generalization dalam 

pembelajaran mengarahkan siswa mengambil nilai dan merefleksikan nilai 

yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat mengerjakan soal berpikir analitik dengan menganalisis dari 

soal yang terintegrasi nilai Qur’ani. 

 
B. Implikasi 

 

Pembelajarna fisika dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

terintegrasi nilai Qur’ani dapat menjadi solusi yang efektid dalam pencapai 

kompetensi siswa menuju pembelajarna HOTS dengan tipe soal lebih dari C4 

agar siswa dapat berpikir analitik. Integrasi nilai Qur’ani dari ayat-ayat Al-

Qur’an yang relevan dengan mata pelajaran fisika memberikan alternatif agar 

anak dapat berpikir spiritual dan dapat berpikir analitik dengan tipe soal C4 

yang di integrasi nilai Qur’ani selain dari mata pelajaran bermuatan agama. 

 
C. Saran 

 

Berdasarkan hasil temuan, saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam RPP memerlukan perencanaan 

agar pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien 

 
b. SBPD terintegrasi nilai Qur’ani dapat dikembangkan untuk materi fisika 

yang lain maupun materi pada mata pelajaran lain. 
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c.  Kegiatan  pembelajaran yang  mengontegrasikan nilai-nilai Qur’ani dapat 

 

dilaksanakan dengan kolaborasi guru agama (team teaching) untuk 

 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik. 
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